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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Torosiaje Jaya Kec 

Popayato Kab Pohuwato ditemukan 3 jenis hama serangga pada bibit mangrove 

Rhizophora apiculata dan Rhizophora mucronata. Pada Rhizophora apiculata 

yang tergolong dalam Ordo Lepidoptera dan Hymenoptera diantaranya Attacus 

atlas dan Oechophylla sp. Pada Rhizophora mucronata yang tergolong dalam 

Ordo Coleoptera yaitu Micraspis lineata. 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitiaan ini yaitu perlu dilakukan penelitian 

lanjutan terkait kelimpahan Hama Penyebab Ketidakberhasilan Rehabilitasi 

Ekosistem Mangrove. 
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